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BAB1
PENDAHULUAN

Pemecahan masalah memiliki peranan penting dalam pembelajaran matematika
(Rahmawati et al., 2015; Abdiyani et al., 2019). Dalam pembelajaran matematika,
pemecahan masalah sebagai alat atau media seseorang individu menggunakan
pengetahuan, ketrampilan dan pemahaman yang diperoleh sebelumnya untuk memenuhi
kebutuhan situasi yang baru (Rahmawati et al., 2018; Sani, 2019; Ernawati et al., 2017).
Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang
dihadapi guna mencapai tujuan yang diharapkan (Sumartini, 2016; Anderha & Maskar,
2021; Amam, 2017, Anggo, 2011).

Meningkatkan keman%lan pemecahan masalah dengan menggunakan langkah-
langkah polya yaitu dengan siswa mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat, merencanakan masalah, melaksanakan
rencana dengan tepa&ena melihat kembali hasil penyelesaian (Rosita & Abadi, 2020).
Sejalan dengan itu, pembelajaran berbasis masalah menggunakan langkah Polya dapat
meningkatkan kemampuan penyelesaian sgal cerita matematika (Sam & Qohar, 2016).
Sedangkan Komariah (2011), menyatakan bahwa metode pembelajaran problem solving
model Polya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika.

Ethnic Math-HOTS memiliki peranan penting dalam meningkatkan pemecahan
masalah dan penalaran matematika (Mulyatna et al., 2021); Rahmawati et al., 2022;
Dewi & Rahmawati, 2022). Kebudayaan lokal yang telah ada sejak dahulu sebelum
masyarakat mengenal lebih dalam tentang matematika ternyata sudah ada konsep
matematika didalamnya. Konsep Etnomatematikadlemberikan kontribusi yang besar
terhadap peningkatan pembelajaran matematika. Objek Etnomatematika adalah objek
budaya yang mengandung konsep matematika pada suatu masarakat tertentu, salah
satunya pada kue kering homemade idul fitri dan kearikan lokal pada MINHA museum
Islam Indonesia di Tebuireng.

Setiap mahasiswa adalah pribadi unik, maka kemampuan mahasiswa dalam
memecahkan masalah Ethnic Math-HOTS antara yang satu dengan yang lainnya berbeda.

Dari sinilah Adversity Quotient memiliki peranan yang sangat penting dalam
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memecahkan masalah Ethnic Math-HOTS. Adversity Quotient (AQ) adalah suatu
penilaian yang mengukur bagaimana respon seseorang dalam menghadapi masalah untuk
dapat diberdayakan menjadi peluang. Adversity Quotient dapat menjadi indikator
seberapa kuatkah seseorang dapat terus bertahan dalam suatu pergumulan, sampai pada
akhirnya orang tersebut dapat keluar sebagai pemenang (climbers), mundur ditengah jalan
(campers) atau bahkan tidak mau menerima tantangan sedikitpun (quitters). Disamping
itu, Adversity Quotient (AQ) dimulai pertama kali melalui perkembangan kognitif. Para
remaja akan belajar bagaimana merespon atau menyelesaikan beberapa pertanyaan dari
masalah yang ada. Pengalaman dari anak-anak telah dimulai perkembangannya sejak
mereka lahir dimana mereka dapat memperbaiki atau mengembangkannya (Stoltz, 2000).

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti akan melakukan analisis kepada
mahasiswa pendidikan matematika Universitas Hasyim Asy’ari Jombang dengan judul
penelitian “Analisis Pemecahan Masalah Ethnic Math-HOTS Mahasiswa pendidikan
Matematika Universitas Hasyim Asy’ari Berdasarkan langkah-langkah Polya Ditinjau

Dari Adversity Quotient”




BAB1I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Sumartini, 2016).
Wena (dalam Ecli & Radiyatul, 2014) menyatakan bahwa pada hakikatnya, program
pembelajaran bertujuan tidak hanya memahami dan menguasai apa dan bagaimana
suatu terjadi, tetapi juga memberi pemahaman dan penguasaan tentang “mengapa hal
itu terjadi?’. Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka pembelajaran
pemecahan masalah menjadi sangat penting untuk diajarkan. Pada dasarnya tujuan
akhir pembelajaran adalah menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi kelak di masyarakat. Untuk
menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi yang handal dalam pemecahan
masalah, maka diperlukan serangkaian strategi pembelajaran pemecahan masalah.

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan pendekatan pembelajaran
yang merangsang siswa untuk mau berpikir, menganalisa suatu permasalahan
sehingga dapat menentukan pemecahannya (Rahmawati, 2022). Sedangkan Anggo
(2011) menyatakan bahwa Melalui pemecahan masalah matematika, siswa diarahkan
untuk mengembangkan kemampuannya antara lain membangun pengetahuan
matematika yang baru, memecahkan masalah dalam berbagai konteks yang berkaitan
dengan matematika, menerapkan berbagai strategi yang diperlukan, dan
merefleksikan proses pemecahan masalah matematika. Semua kemampuan tersebut
dapat diperoleh bila siswa terbiasa melaksanakan pemecahan masalah menurut
prosedur yang tepat, sehingga cakupan manfaat yang diperoleh tidak hanya terikat
pada satu masalah yang dipecahkan saja, tetapi juga dapat menyentuh berbagai

masalah lainnya serta mencakup aspek pengetahuan matematika yang lebih luas.

2.2 Etnich Math-HOTS

Soal HOTS matematika berbasis budaya dan kearitan lokal (ethnic-math
HOTS) dapat menjadi solusi dalam menyelesaikan permasalahan (Rahmawati et

al., 2022). Hal ini dikarenakan Etnomatematika memiliki peranan penting untuk
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pembelajaran matematika di sekolah karena etnomatematika dapat menjembatani
antara latarbelakang pengetahuan siswa dengan pelajaran matematika di sekolah.
auh & Dardiri (dalam (Dewi & Rahmawati, 2022) menyatakan bahwa setiap
budaya mengembangkan matematika dengan cara mereka sendiri, sehingga
matematika dipandang sebagai hasil akal budi (pikiran) manusia dalam aktivitas
masyarakat sehari-hari. Oleh sebab itu penggunaan etnomatematika sangat tepat
digunakan diléndonesia dalam proses pembelajaran sebagai sumber belajar
dikarenakan Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman
budayanya. Salah satu bentuk keanekaragaman budayanya adalah merayakan idul
fitri.

Rahma mempunyai sebuah toples autentik berbentuk tabung. Beberapa kue

kering kacang akan dimasukkan dalam toples tersebut. Jika Jari-jari alas

toples tersebut 70 cm, Hitunglah volume toples di luar beberapa kue kacang

tersebut!

Gambar 1. Kue kacang
Soal diatas mengukur HOTS siswa pada indikator analisis, khususnya pada
sub indikator membedakan. Dimensi pengetahuan yang diukur pada soal tersebut

adalah pengetahuan konseptual.

Museum Islam Indonesia KH. Hasyim Asy'ari (MINHA) sebutan untuk
Museum yang berdiri di kawasan parkir makam almarhum Gus Dur (KH.
Abdurrahman Wahid). MINHA berdiri diatas lahan seluas 4.9 hektar. Bangunan
Museum berdiri gagah dengan model bangunan piramida. Pada bagian depan
Museum Islam Indonesia di Tebuireng, dibangun sebuah monumen At-tauhid
dengan hiasan 99 Asmaul Husna (Rahmawati et al., 2022). Berdasarkan uraian
diatas tujuan penelitian ini adalah desain ethnic-math HOTS pada museum Islam

Indonesia di Tebuireng.




Diketahui sebuah miniatur MINHA dengan model bangunan piramida yang
berbentuk kubus dengan jumlah semua rusuknya 48 cm dengan panjang setiap
rusuknya 4 c¢m. Jadi luas daerah permukaan piramida yang berbentuk kubus

tersebut 96 cm’. Setujukah anda?

e T
=

\

seum Islam Indonesia KH. Hasym Asy’ari
(MINHA)

Soal di atas mengukur HOTS siswa pada indikator evaluasi, khususnya ada sub

Gambar 2. Mu

indikator memeriksa. Dimensi pengetahuan yang diukur pada soal tersebut
adalah pengetahuan konseptual, prosedural dan metakognitif (Rahmawati, 2022).
2.3 Pemecahan Masalah Ethnic Math-HOST

Polya (1973) mengemukakan suatu tahapan dalam memecahkan masalah, yaitu
(1) memahami masalah, (2) membuat rencana pemecahan masalah, (3) melaksanakan
pemecahan masalah, dan (4) memeriksa kembali hasil pemecahan masalah yang
diperoleh. Sebelum memecahkan masalah, seseorang perlu memahami masalah yang
dihadapi dengan cara mencari ide-ide baru untuk menyelesaikannya. Selanjutnya
membuat rencana pemecahan masalah tersebut berdasarkan ide-ide baru yang telah
diperoleh. Kemudian, ide-ide yang diperoleh diterapkan untuk memecahkan masalah
sehingga diperoleh suatu solusi atau penyelesaian. Di akhir tahapan pemecahan
masalah, hasil yang diperoleh diperiksa kembali.

Dalam penelitian él langkah-langkah pemecahan masalah Ethnic Math-
HOTS menggunakan langkah-lanaah pemecahan masalah oleh Polya, yaitu (1)
memahami masalah, (2) membuat rencana pemecahan masalah, (3) melaksanakan
rencana pemecahan masalah, dan (4) memeriksa kembali pemecahan masalah. Dengan
langkah-langkah pemecahan masalah oleh Polya, diharapkan siswa dapat lebih
runtut dan terstruktur dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini dimaksudkan

supaya siswa lebih terampil dalam menyelesaikan masalah, yaitu suatu ketrampilan
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siswa dalam menjalankan prosedur-prosedur dalam menyelesaikan masalah secara
cepat dan cermat (Rahmawati, Mardiyana & Usodo, 2015).

Berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah Polya, pada penelitian ini,
indikator yang ingin diketahui oleh peneliti pada wa% siswa mengerjakan
pemecahan masalah yang berkaitan dengan literasi matematis dapat dilihat pada Tabel

2.1.

a Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah Ethnic Math-HOST
50

Langkah Pemecahan Indikator Pemecahan Masalah Ethnic Math-HOST

Masalah
1 2
Memahami 1. Siswa dapat memahami masalah cukup membaca masalah
Iazatah satu kali dalam hati.
2. Siswa dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang
diketahui) dawamt perlu (hal-hal yang ditanyakan).
3. Siswa dapat merasakan adanya beberapa tantangan dan
rangsangan untuk mengenali dan memahami masalah.
4. Siswa dapat menentukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan.
5. Siswa dapat menceritakan kembali masalah (soal) dengan
bahasanya sendiri
Membuat Rencana 1. Siswa éupat menyebutkan  pengetahuan  (materi)/
Pemecahan Masalah

konsep/rumus yang akan digunakan dalam menjawab soal.

2. Siswa dapat membuat rencana pemecahan masalah
menggunakan semua hal yang diketahui untuk
memecahkan masalah.

3. Siswa dapat membuat kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan.

4. Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah yang akan

digunakan untuk menjawab pertanyaan pada soal.

Melaksanakan 1. Siswa menggunakan langkah-langkah secara benar.
Rencana Pemecahan . . . .
Masalah 2. Siswa terampil dalam algoritma dan ketepatan menjawab

soal.

Memeriksa 1. Siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah

Kembali Jawaban diperoleh dengan menggunakan cara atau langkah yang
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benar.
2. Siswa dapat menyakini kebenaran dari jawaban yang telah

dibuat.

4 Adversity Quotient

Dalam kamus Inggris Indonesia “adversity” diartikan sebagai kegagalan atan
kemalangan. Adversity sendiri bila diartikan dalam bahasa Indonesia bermakna
kesulitan atau kemalangan, dan dapat diartikan sebagai suatu kondisi
ketidakbahagiaan, ketidakberuntungan atau kesulitan.

Adversity Quotient (AQ) adalah suatu penilaian yang mengukur bagaimana
respon seseorang dalam menghadapi masalah untuk dapat diberdayakan menjadi
peluang. Adversity Quotient dapat menjadi indikator seberapa kuatkah sescorang dapat
terus bertahan dalam suatu pergumulan, sampai pada akhirnya orang tersebut dapat
keluar sebagai pemenang, mundur ditengah jalan atau bahkan tidak mau menerima
tantangan sedikitpun. Adversity Quotient (AQ) dapat juga melihat mental yang
dimiliki oleh seseorang. (Stoltz, 2000)

Stoltz (dalam Hidayat & Sariningsih, 2018)) menyatakan bahwa kehidupan ini
seperti mendaki gunung. Oleh karena itu, Stoltz membagi 3 tipe AQ yaitu Tipe quitters
cenderung untuk menolak adanya tantangan serta masalah yang ada; Camper
mempunyai kemampuan terbatas dalam perubahan, terutama perubahan yang besar.
Mereka menerima perubahan dan bahkan mengusulkan beberapa ide yang bagus
namun hanya sebatas selama pada zona aman mereka; Climbers adalah individu yang
bisa diandalkan untuk mewujudkan perubahan karena tantangan yang ditawarkan

membuat individu berkembang karena berani mengambil resiko, mengatasi rasa takut.




3.1 Metode

BAB III
METODE, LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

3.1.1_Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakﬁ di Universitas Hasyim Asy’ari Jombang tahun

2022/2023. Alasan pemilihan Universitas Hasyim Asy’ari Jombang sebagai tempat

penelitian ini adalah Universitas Hasyim Asy’ari Jombang belum pernah dijadikan

objek penelitian mengenai Analisis Pemecahan Masalah Ethnic Math-HOTS

Berdasarkan langkah-langkah Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient.

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023 sampai dengan bulan

Desember 2023,

3.1.3 Pendekatan dan Jenis Penelitian

3.1.3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berusaha mengungkapkan secara mendalam analisis
pemecahan masalah Ethnic Math-HOTS mahasiswa pendidikan
matematika universitas hasyim asy’ari berdasarkan langkah-langkah polya
ditinjau dari Adversity Quotient berdasarkan tingkat Adversity Quotient
(AQ) siswa, yaitu siswa Climbers, Campers, dan Quitters. Sedangkan
dalam pemecahan ma mengacu pada langkah-langkah pemecahan
masalah model Polya. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai tersebut,
maka bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif—ﬁ;ploratif. Disebut
penelitian kualitatif karena prosedur penelitiannya menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
perilaku yang diamati, dan disebut ekploratif karena penelitian ini akan
menganalisis pemecahan masalah Ethnic Math-HOTS Mahasiswa
pendidikan Matematika Universitas Hasyim Asy’ari Berdasarkan langkah-

langkah Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient

Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa catatan hasil

pekerjaan mahasiswa dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan
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langkah Polya secara tertulis dan hasil transkip wawancara peneliti secara
tertulis dengan subjek penelitian setelah subjek penelitian mengerjakan
masalah Ethnic Math-HOTS.
3.1.3.2 Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif, karena peneliti
melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis

dan menyajikan fakta secara sistematik (Azwar, 2010).

3.1 4 Subjek penelitian

Subjek dalam penelitian ini mahasiswa semester 4 pendidikan Matematika
Universias Hasyim Asy’ari Jombang. Alasan penelitian ini dilakukan terhadap
mahasiswa semester 4 adalah
a. Terdapat sejumlah materi yang cocok untuk pemecahan masalah yang

berkaitan dengan Ethnic Math-HOTS
b. Mahasiswa sudah menempuh matakuliah matematika dasar dimana

materi Ethnic Math-HOTS diambil dari beberapa materi dari mata kuliah

matematika dasar.

3.1.5 Prosedur Pemilihan Subjek Penelitian

Penentua subjek penelitian berdasarkan teknik pengambilan purposive
sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan
menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang
diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti
(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, mahasiswa yang menjadi subjek
penelitian terlebih dahulu dikelompokkan berdasarkan tingkat Adversity
Quotient (AQ). Pengelompokkan tersebut dilakukan dengan memberikan tes
AQ kepada seluruh mahasiswa yang ada pada kelas yang terpilih. Melalui tes
tersebut akan diketahui siswa mana yang termasuk dalam tipe climbers,
campers dan guitters. Dari hasil pengelompokkan tipe AQ setiap kelompok
Adversity Quotient dipilih satu subjek perkategori.

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan tugas pemecahan masalah
yang berkaitan dengan ethpic-Math HOTS pertama kepada ketiga mahasiswa
dengan waktu penelitian yang berbeda antara mahasiswa yang satu dengan

mahasiswa yang lainnya. Sebelum mahasiswa menuliskan jawabannya pada
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lembar jawaban, terlebih dahulu peneliti melakukan wawancara pertama
terkait dengan tugas pemecahan masalah yang berkaitan dengan ethnic-Math
HOTS pertama yang tﬂl diberikan. Wawancara ini dilakukan untuk
menganalisis mahasiswa dari masing-masing tipe Adversity Quotient dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ethnic-Math HOTS
berdasarkan langkah-langkah Polya.

Dari hasil wawancara ketiga mahasiswa terkait dengan tugas pemecahan
masalah yang berkaitan dengan ethnic-Math HOTS pertama, peneliti
melakukan wawancara kedua dengan tiga orang mahasiswa tersebut terkait
dengan tugas pemecahan masalah yang berkaitan dengan ethnic-Math HOTS
kedua. Setelah diperoleh hasil wawancara pertama dan wawancara kedua,
selanjutnya dilakukan perbandingan antara hasil wawancara pertama dan hasil
wawancara kedua yang dilaksanakan pada hari yang berbeda. Perbandingan ini
bertujuan untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh. Kriteria
pengambilan tiga orang mahasiswa menjadi subjek penelitian adalah
mahasiswa tersebut dapat dapat mengungkapakan pendapat dan jalan
pikirannya dalam menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan ethnic-Math

TS pada saat wawancara yang pertama dan kedua.

3.1.6 Data dan Sumber Data
3.1.6.1 Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data yang diperoleh dari lembar tugas untuk menentukan penggolongan
tipe Adversity Quotient.

b. Jawaban tertulis subjek penelitian dari soal pemecahan masalah
yang berkaitan dengan ethnic-Math HOTS

c. Rekaman wawancara subjek penelitian dalam pemecahan masalah

m  YNE berkaitan dengan ethnic-Math HOTS.

3.6.1.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 4

pendidikan Matematika Universitas Hasyim Asy’ari Jombang

3.1.7 Instrumen Penelitian

a. Instrumen Utama
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Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang
bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan data langsung dari sumber
data.
b.Instrumen Bantu Pertama
Instrumen Bantu pertama dalam penelitian ini adalah instrumen lembar tugas untuk
penggolongan tipe AQ dari mﬁwg-masing siswa. Instrumen ini dibuat dengan tujuan
untuk menggolongkan kriteria tipe Adversity Quotient (AQ), yaitu Climbers, Campers,
dan Quitters.
c. Instrumen Bantu Kedua
Instrumen ini berupa pedoman wawancara tak terstruktur yang dibuat oleh peneliti
sebagai alat bantu dalam pengambilan data lapangan. Pedoman wawancara dibuat
sebagai acuan dalam melakukan wawancara kepada subjek ketika menyelesaikan soal
tes yang diberikan. Wawancara ini dilakukan agar mahasiswa dapat mengemukakan
pendapat atau idenya dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ethnic-
Math HOTS yang didasarkan pada langkah-langkah Polya. Sebelum digunakan
instrumen ini divalidasi oleh validator. Berikut skema alur pengembangan instrumen

bantu kedua.

Draf instrumen
<
T~
pedoman wawancara
Justifikasi instrumen oleh Revisi berdasarkan
validator saran validator
»
Kriteria yang digunakan l
tidak
1.Kejelasan butir pertanyaan |
2.Pertanyaan sudah
mengarah pada tujuan, ya

Instrumen siap digunakan

Keterangan: ..., Keterangan isi bagan

Gambar 3.1 Alur Pengembangan Instrumen Pedoman Wawancara
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d. Instrumen Bantu Ketiga

Instrumen bantu ketiga dalam penelitian ini berupa lembar tugas
pemecahan yang berkaitan dengan ethnic-Math HOTS. Instrumen ini dibuat
dengan tujuan untuk mengklarifikasi jawaban mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan ethnic-Math HOTS setelah wawancara selesai
dilakukan. Instrumen ini berupa soal pemecahan masalah ethnic-Math HOTS
pada mata kuliah matematika dasar materi bangun ruang dari dua soal. Sebelum
digunakan untuk mengambil data, instrumen divaliditasi oleh validator. Setelah
instrumen di validasi oleh para ahli, maka Instumen ini di ujikan kepada
mahasiswa (sampel diluar penelitian) untuk melihat reliabilitas dari insturmen
tersebut. Untuk menentukan tingkat reliabilitas instrumen tugas pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis digunakan rumus Alpha. Rumus

Alpha dalam Sudijono (2005) adalah:

ni= () (1-F)

Dengan r11 = koefisien reliabilitas tes.

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.
1 = bilangan konsta

Y s? = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item.

s =varian total

Apabila ri1 lebih dari atau sama dengan (E'O berarti tugas pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis yang sedang diuji dinyatakan
telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable). Tetapi apabila ri1 kurang dari
0,70 berar:bbahwa tugas pemecahan masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis yang sedang diuji dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi
(unreliable). Dengan demikian, maka penelitian ini harus memiliki 11 (koefisien

reliabilitas tes) lebih besar atau sama dengan 0,70.

Berikut skema alur pengembangan instrumen bantu ketiga.
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Draf instrumen

- 1 L <—1

Revisi

Justifikasi instrumen oleh validator

Kriteria yang digunakan

¥a tidak
2. Konstruksi Kalimat D ¢

1. Materi

ak 1

Dikatakan reliabel apabila :

- ry lebih dari atau sama < Instrumen
dengan 0,70

Mengujikan Reliabilitas

Instrumen siap digunakan

Keterangan: ------» Keterangan isi bagan

%mbar 3.2 Alur Pengembangan Instrumen Bantu Ketiga
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3.1.8 Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah

menggunakan angket dan wawancara berbasis tugas.

I.

Angket (kuesioner)
Angket atau kuesioner menurut Sugiyono (2013) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
cocok digunakan dalam jumlah responden cukup besar. Bentuk pe%lyaan pada
kuesioner ada bermacam-macam, yaitu pertanyaan terbuka pada angket berisi
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan pokok yang biasa dijawab atau direspon
&h responden secara bebas, sedangkan pertanyaan tertutup pada angket berisi
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang telah memiliki alternatif jawaban
(option) yang tinggal dipilih oleh responden. Responden tidak bisa memberikan
jawaban atau respon lain kecuali yang telah tersedia sebagai alternatif jawaban.
Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket AQ. Angket ini

digunakan untuk mengetahui tipe AQ dari masing-masing mahasiswa. Pada

penelitian ini, peneliti menggunakan angket tertutup dimana mahasiswa hanya
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bisa memilih alternatif jawaban yang ada pada angket. Angket pada penelitian ini
ditentukan oleh tim ahli yang benar-benar paham mengenai AQ.
. Wawancara Berbasis Tugas

Wawancara menurut Sugiyono (2013) digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang akan éﬁ:liti dan ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Jenis wawancara yang dilakukan pada penelitian
ini adalah wawancara berbasis tugas. Mahasiswa pertama kali akan diberikan
tugas pemecahan masalah yang berkaitan dengan cthﬁ-Math HOTS dalam
bentuk uraian yang bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan mahasiswa
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan ethnic-Math HOTS. Melalui
tugas pemecahan masalah yang berkaitan dengan ethnic-Math HOTS ini juga
dapat diketahui seberapa jauh Mahasiswa dapat memahami langkah-langkah
penyelesaian atau pemecahan masalah yang berkaiatan dengan ethnic-Math HOTS
berdasarkan langkah-langkah Polya. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara
ini bertujuan untuk menganalisi mahasiswa dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan ethnic-Math HOTS. Setelah wawancara dilakukan, mahasiswa
akan menuliskan jawabannya dilembar jawaban. Hal ini dilakukan dengan tujuan

untuk mengklarifikasi jawaban mahasiswa dari wawancara yang telah dilakukan.

3.1.9 Validitas Data

Sugiyono (20& mengatakan bahwa data dalam penelitian kualitatif harus
memenuhi syarat derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Keempat kriteria
tersebut didasarkan pada kriteria penelitian kuantitatif, yaitu validitas internal,
validitas eksternal, realibilitas, dan obyektifitas.

Suatu data hasil penelitian mempunyai derajat kepercayaan (credibility), apabila

hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.

Kriteria keteralihan (transferability) berarti data empiris keteralihan (transferability)

yang diperoleh digunakan untuk membuat keputusan tentang pengalihan informasi,

sehingga peneliti harus melakukan penelitian kecil untuk memverifikasi. Teknik ini

menuntut peneliti melaporkan hasil penelitiannya secara cermat dan teliti. Moleong
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(2011) mengatakan bahwa kriteria ketergantungan (dependability), berarti peneliti
harus menyediakan data mentah, data yang harus direduksi, hasil analisis data,
rekontruksi data dan hasil temuan serta kesimpulan. Sedangkan kriteria kepastian
(confirmability) mengandung arti bahwa peneliti harus bersikap netral, berbicara sesuai
data yang diperoleh, dengan demikian diperoleh data yang obyektif, dapat dipercaya,
fakt%scrta dapat dipastikan.

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan dengan trian%asi dan penggunaan beberapa referensi.
Triangulasi menurut Sugiyono (2013) adalah pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan waktu. Ada tiga macam triangulasi dalam pepgujian
kredibilitas yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi waktu.
Menurut Sugiyono (2013, waktu sering mempengaruhi kredibilitas data. Pada
triangulasi waktu untuk pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan melalui wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. Pada
penelitian ini, peneliti memberikan lembar tugas pemecahan masalah yang berkaitan
dengan literasi matematis dan wawancara sebanyak dua kali dengan hari yang berbeda.
Apabila terdapat konsistensi antara wawancara pertama dengan wawancara kedua
maka data pada wawancara pertama yang diperoleh valid. Sebaliknya apabila
ditemukan data pada wawancara yang berbeda, maka peneliti akan memberikan satu
kali wawancara lagi sehingga ditemukan kepastian damya.

Menurut Sugiyono (2013), referensi sebagai pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
alat perekam berupa handycam pada saat melakukan wawancara dengan mahasiswa.
Alat pereckam seperti handycam ini sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas
data yang telah ditemukan oleh peneliti.

. Tek& Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil pekerjaan tertulis subjek penelitian, hasil wawancara, catatan

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
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menjabarkan kedalam unit-unit yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri atau oleh orang lain (Sugiyono,

201

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kopsep Miles dan

Huberman. Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013), aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai was, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Reduksi D%(Dam Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak
perlu. Dalam penelitia ini, datﬁang akan diperoleh adalah hasil wawancara
dengan siswa pada saat siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis. Dari pemecahan masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis berdasarkan langkah-langk olya dan data yang tidak dibutuhkan
dalam penelitian akan dihilangkan. Data yang telah direduksi akan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya jika diperlukan.
yajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data atau
dengan menyajikan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, Flowchart, dan sejenisnya. Dengan
penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja se&jutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
Pada penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks bersifat naratif.
Penarikan Kesimpulan (Conlusion Drawing/Verification)
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah ketiga pada analisis data
ini, menurut Sugiyono (2013), jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti
kembali kelapangan untuk mengumpulkan %ﬂ maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang valid. Dalam penelitian ini, penarikan

kesimpulan dilakukan dengan melihat atau memperhatikan transkrip hasil
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wawancara untuk menemukan profil siswa subjek penelitian berdasarkan tipe

Adversity Quotient

3.2 Luaran dan Target Capaian

A. JURNAL
Keterangan
Artikel Jurnal Ke-1#
Nama Jurnal Jurnal Pendidikan Matematika Rafa
Judul Artikel Analisis Pemecahan Masalah Ethnic-Math

HOTS Berdasarkan langkah-langkah Polya Ditinjau
i Adversity Quotient

Alamat Url http://jurnal radenfatah.ac.id/index.php/jpmrafa
Klasifikasi jurnal Jurnal Nasional Terkareditasi Sinta 3

Volume, Nomor, Bulan, Tahun| Volume 9 No 2 Bulan Desember 2023

Status Naskah Submit

* Jika masih ada artikel ke-2 dan seterusnya, uraikan pada lembar tambahan.

B. PEMBICARA PADA PERTEMUAN ILMIAH (SEMINAR/SIMPOSIUM)
Nasional Internasional
Judul Makalah Analisis Pemecahan Masalah

Ethnic-Math HOTS Dan
Pemberian Scaffolding

Nama Pertemuan Ilmiah |Seminar Nasional dan Call for

Paper
Tempat Pelaksanaan Universitas Hasyim Asy’ari
Alamat URL.. http://..... http://.....
Waktu Pelaksanaan Oktober
Status Naskah Dilaksanakan

*Jika masih ada pertemuan ilmiah ke 2 dan seterusnya uraikan pada lembar tambahan.
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BAB

RENCANA ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL

4.1 Rencana Anggaran Biaya
No Uraian Satuan Volume | Harga Satuan Total (Rp)
A | Bahan
1 Buku Agenda Buah 1 102.400 102.400
200 lembar
2 Buku Hardcover Buah 1 20.000 20.000
Folio Kas 3K
3 Stop Map Pak 1 25.000 25.000
4 Amplop paperline Pak 1 18.000 17.500
besar putih 90
pps
5 Bolpoin standard Pak 1 115.000 115.000
Pro Boldliner
6 Jilid Lakban Buah 1 4.000 4.000
7 Kertas A4 Ukuran Banyaknya 3 44.000 132.000
70 gr dalam Rim
8 Kertas A4 Ukuran Bany aknya 3 54.000 162.000
80 gr dalam Rim
9 Spidol Buah 3 10.700 32.100
Boardmarker
10 Cetak ebook Halaman 4 100.000 400.000
11 Jilid softcover Buah 4 15.000 60.000
Ebook
B | Sewa
C | Pengumpulan Data
1 HR. Pembantu o1 6 50.000 300.000
Peneliti
2 HR Petugas OH/OR 5 8.000 40.000
Survei
3 Trans port OK (kali) 6 100.000 600,000
4 Uang harian OH 6 100.000 600.000
rapat di dalam
kantor
5 Biaya konsumsi OH 6 20.000 120.000
D | Analisis Data
1 Uang Harian OH 6 100.000 600.000
2 Biaya konsumsi OH 6 20.000 120.000
rapat
E | Pelaporan, Luaran
1 Biaya cetak laporan | Buah 2 50.000 100.000
kemajuan
2 Biaya publish Jurnal sinta 3 | Paket 1 800.000 800,000
3 Biaya cetak 3 laporan akhir | Buah 3 50.000 150,000
4 Biaya semnas UNHASY paket 1 500.000 500,000
Total Pengeluaran 5.000.000
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4.2 Jadwal

| Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel

No

Nama Kegiatan

Bulan

10

11

12

Penyusunan proposal penelitian
beserta RAB

Penyusunan instrumen dan
validasi instrumen penelitian

Pengumpulan data dan
pengolahan data

Analisis Data

Menyusun laporan kemajuan dan
laporan keuangan 70%

Penyusunan artikel sinta 3

<.

Menyusul artikel untuk semnas

<=
<.

Monitoring dan Evaluasi

O (e~ x| (= W

Menyusun laporan akhir dan
laporan keuangan 100%
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